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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah mualaf yang kurang dalam kesadaran 

beragama hal ini disebabkan tidak adanya bimbingan secara khusus dalam 

meningkatkan kesadaran beragama bagi mualaf. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran dai perbatasan dalam meningkatkan kesadaran beragama pada 

mualaf dan untuk mengetahui tantangan yang dihadapi dai perbatasan dalam 

meningkatkan kesadaran beragama pada mualaf di Desa Simpang III Jongar 

Kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara. Dalam penelitian ini pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa peran dai perbatasan dalam meningkatkan 

kesadaran beragama pada mualaf belum berjalan maksimal, karena pembinaan 

yang dilakukan masih bersifat umum dan belum diarahkan pada kebutuhaan dasar 

keislaman para mualaf, seperti akidah, ibadah, dan bacaan Al-Qur’an. Kondisi ini 

membuat sebagian mualaf minder dan kurang percaya diri dalam mengikuti 

pengajian umum, sehingga diperlukan pembinaan personal, kontekstual, dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran beragama mereka. Tantangan yang 

dihadapi dai perbatasan meliputi jumlah dai yang terbatas, rasa minder mualaf 

untuk mengikuti pengajian umum karena kurangnya pengetahuan agama, 

minimnya sumber daya manusia pendukung, serta keterbatasan dana yang 

menghambat penyediaan sarana dakwah. Kondisi ini berdampak pada lambatnya 

peningkatan kesadaran beragama mualaf dan memerlukan strategi pembinaan yang 

terarah, berkesinambungan, serta sesuai dengan kebutuhan mereka.  

Kata Kunci: Dai Peratasan, Mualaf, Kesadaran Beragama, Dakwah, Pembiaan 

Keagamaan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam yang telah memberikan kita 

rahmat dan karunia-Nya, rezeki dan nikmat-Nya , baik itu nikmat sehat, nikmat 

iman, dan nikmat islam. Serta memberikan kekuatan kepada penulis untuk dapat 

menyelesaikan tugas akhir skripsi ini. Shalawat serta salam selalu tercurahkan 

kepada baginda nabi besar Muhammad SAW. Yang telah membawa kita dari alam 

yang jahiliyah kepada alam yang islamiah dari alam kebodohan menuju alam yang 

berilmu pengetahuan seperti yang kita rasakan sampai saat ini.   

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT karena atas 

izin-Nya penulis dapat menyelesaikan dan menyempurnakan skripsi ini yang 

berjudul “Peran Dai Perbatasan dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama 

pada Mualaf di Desa Simpang III Jongar Kecamatan Ketambe Kabupaten 

Aceh Tenggara”. Skripsi ini penulis susun untuk memenuhi persyaratan dalam 

menyelesaikan studi tingkat S1 sebagai Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

pada Prodi Bimbingan dan Konseling Islam pada Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh. 

Dalam penyelesaian skripsi ini tentu banyak hambatan yang penulis hadapi, 

akan tetapi pada akhirnya semua berjalan dengan lancar atas ketentuan Allah SWT 

serta dukungan yang hebat dari orang tua tercinta.  Pada kesempatan ini, izinkan 

penulis untuk mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada orang-

orang yang senantiasa membantu dan mendoakan serta memberi dorongan agar 
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saya tetap kuat dalam mengerjakan skripsi ini, sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan.  
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3. Terima kasih kepada Ibu Dr. Mira Fauziah, M.Ag selaku pembimbing I dan 
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8. Terima kasih kepada abang ipar Ibnoe Nauval Aqsha dan Irfan Aulia yang 

telah menjadi bagian keluarga yang selalu mendukung. Terimakasih atas 

perhatian, bantuan, dan doa yang sering kali diberikan dengan cara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kelsadaran belragama adalah rasa kelagamaan yang didapatkan dari 

pelngalaman belrtuhan atau keltuhanan itu selndiri, juga sikap dan tingkah laku 

kelagamaan yang telrorganisasi dalam sikap melntal dari kelpribadian. Karelna agama 

dapat mellibatkan selluruh fungsi jiwa raga manusia, maka kelsadaran belragama pun 

dapat melngcakup aspelk-aspelk kognitif dan psikomotorik. Di mana, kelsadaran diri 

belrpelran pelnting dalam melmbelntuk kondisi dari hasil prosels melngelnai motivasi, 

pilihan dan kelpribadian yang belrpelngaruh telrhadap pelnilaian, dan intelraksi 

telrhadap orang lain. Pada kondisi ini, sikap dan pelrilaku kelbelragamaan orang lain 

sangat sulit untuk diubah, karelna sudah belrdasarkan pelrtimbangan dan pelmikiran 

yang matang.1 

Kelpribadian yang matang dalam belragama melncelrminkan tingkat 

kelsadaran spiritual yang tinggi, di mana selselorang mampu melngellola dorongan-

dorongan intelrnalnya dan melnyelsuaikan diri delngan nilai-nilai agama yang 

diyakini. Dalam psikologi agama, kelsadaran belragama selring dikaitkan delngan 

konselp relligious consciousnelss, yaitu suatu kondisi di mana individu melmiliki 

pelmahaman yang melndalam telrhadap ajaran agamanya dan mampu 

melngintelrnalisasi nilai-nilai telrselbut dalam kelhidupan selhari-hari. Kelsadaran ini 

tidak hanya telrbelntuk mellalui pelmahaman intellelktual, teltapi juga mellalui pelngala 

Sellain itu, individu delngan kelpribadian matang dalam belragama melnunjukkan 

______________ 
 
1 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali pers, 2012), hal. 277 
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tingkat spiritual intellligelncel yang tinggi, yaitu kelmampuan untuk melnjalani 

kelhidupan delngan makna yang lelbih dalam, melmahami hubungan dirinya delngan 

Tuhan, selrta melngambil kelputusan belrdasarkan nilai-nilai spiritual. Konselp ini 

seljalan delngan telori sellf-actualization dalam psikologi humanistik,  yang 

melnyatakan bahwa individu  yang melncapai kelmatanga spiritual akan lelbih sadar 

akan potelnsi dirinya dan mampu melnjalani hidup delngan pelnuh kelselimbangan. 

Kelmatangan belragama selbagai watak kelbelragamaan yang telrbelntuk 

mellalui pelngalaman-pelngalaman hidup selbagai relspon telrhadap obyelk-obyelk 

konselptual dan prinsip-prinsip yang dianggap pelnting dan melneltap dalam 

kelhidupan, dan dilakukan selcara sadar dalam belntuk kelbiasaan-kelbiasaan telrtelntu. 

Kelsadaran belragama telrbelntuk selcara belrtahap mellalui pelngalaman hidup dalam 

seltiap fasel pelrkelmbangan individu, melmbelntuk suatu unit otonom dalam 

kelpribadian yang dipelngaruhi olelh motivasi, elmosi, dan intelligelnsi. 2 

Dalam kontelks ini, mualaf selbagai individu yang baru melmelluk agama 

Islam belrada dalam fasel awal pelngelmbangan kelsadaran belragama. Melrelka masih 

dalam tahap melnata kelmbali struktur melntal dan spiritualnya agar sellaras delngan 

ajaran Islam. Kondisi ini melnunjukkan bahwa kelsadaran belragama pada mualaf 

masih dalam prosels pelmbelntukan dan sangat melmbutuhkan dukungan untuk dapat 

belrkelmbang selcara optimal. Sama selpelrti prosels pelmbelntukan kelsadaran belragama 

pada umumnya, mualaf melmelrlukan pelngalaman kelagamaan yang belrulang dan 

belrmakna, yang didukung olelh motivasi untuk melncari kelbelnaran, stabilitas elmosi 

______________ 
 
2 Zohar, D., & Marshall I, Spiritual Intelligence: Kecerdasan Spiritual dalam Kehidupan. 

(Bandung: Mizan,2017), hal. 42 
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dalam melnghadapi pelrubahan hidup, selrta intelligelnsi untuk melmahami ajaran-

ajaran baru. Mellalui bimbingan kelagamaan yang telrarah, selpelrti tausiyah, 

pelndampingan ibadah, dan pelmbinaan spiritual, mualaf diharapkan mampu 

melncapai kelmatangan dalam kelsadaran belragama, yang akan melmbantu melrelka 

melnghadapi tantangan sosial, psikologis, dan spiritual yang muncul sellama prosels 

transisinya melnuju kelhidupan selbagai selorang muslim yang selutuhnya. Delngan 

delmikian, prosels pelmbinaan mualaf bukan selkadar pelngajaran telknis ibadah, teltapi 

juga melrupakan prosels pelnguatan kelpribadian dan pelmbelntukan idelntitas 

kelagamaan yang utuh dan kokoh. 

Dalam melnyampaikan dan melngajak para mualaf dibutuhkan pelran selorang 

individu dan kalangan yang mellakukan kelgiatan dakwah melngajak dan 

melnyampaikan ajaran-ajaran Allah Swt diselbut delngan dai. Selcara eltimologis, kata 

“dai” melrupakan ism fail dari kata (da’a-yad’u, da’watan) yang artinya melnyelru 

atau melngajak. Jadi kata dai belrarti orang yang melngajak (belrdakwah). Belntuk 

jamaknya adalah du’atun.3 

Dai juga melrupakan orang yang melngajak individu lain untuk mellakukan 

kelbaikan dan melnjauhi kelburukan. Dai dalam tugasnya ialah melnyelrukan kelpada 

manusia bukan hanya selsama muslim saja teltapi selluruh umat manusia. 

4Melnyampaikan kelbelnaran dan pelrintah Allah Swt adalah kelwajiban selluruh umat 

muslim di dunia dan di dalam tiap diri muslim ada kelwajiban untuk melngajak pada 

______________ 
 
3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 2010), hal. 502 

 
4 Enjang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah: Pendekatan Filosofis dan 

Praktis, (Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), hal. 73  
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kelbaikan dan melncelgah kelmungkaran. Dalam Islam, dakwah bukan hanya selbatas 

melnyelru selsama muslim, teltapi juga melncakup selluruh umat manusia. Hal ini 

selsuai delngan firman Allah Swt dalam QS. Ali ‘Imran ayat 110: 

ةْ  خَيْرَْ كنُْتمُْْ وَلَوْْ ْۗلٰلِّْ باِ وَتؤُْمِنُوْنَْ الْمُنْكَرِْ عَنِْ وَتنَْهَوْنَْ لْمَعْرُوْفِْ باِ تأَمُْرُوْنَْ سِْ لِلنَّا اخُْرِجَتْْ امَُّ  

الْفٰسِقُوْنَْ كْثرَُهمُُْ وَاَْ الْمُؤْمِنُوْنَْ مِنْهُمُْ ْۗلَّهُمْْ خَيْرًا نَْ لَكَا الْكِتٰبِْ اهَْلُْ اٰمَنَْ  

“ Kamu (umat Islam) adalah umat yang telrbaik yang dilahirkan untuk 

manusia,  (karelna kamu) melnyuruh (belrbuat) kelpada yang ma’ruf, dan melncelgah 

dari yang munkar, dan belriman kelpada Allah. Selkiranya Ahli Kitab belriman, telntu 

lelbih baik bagi melrelka. Di antara melrelka ada yang belriman, namun kelbanyakan 

melrelka adalah orang-orang fasik.”5 

Pelrintah untuk belrdakwah tidak hanya melnjadi tugas para ulama dan 

pelmuka agama, teltapi juga kelwajiban bagi seltiap muslim selsuai delngan 

kelmampuannya. Rasulullah Saw belrsabda:6 

 

ِّغُوا عَن ِّيً وَلَوً  آيَةً  رٍوً أنًََّ النَّب يًَّ صَلَّىً اللًََُّ عَلَي هً  وَسَلَّمًَ قَالًَ بَل  ً  ب نً  عَم   عَنً  عَب دً  اللََّ

" Dari Abdullah Ibn Umar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam be lrsabda: 

Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat." (HR. Bukhari).7 

Seljalan delngan pelsan Nabi telrselbut, di Delsa Simpang III Jongar Kelcamatan 

Keltambel Kabupateln Acelh Telnggara tantangan dalam melningkatkan kelsadaran 

______________ 
 
5 Q.S Ali ‘Imran / 3:110 

 
6 Ibid, hal. 16 

 
7 Muhammad Bin Ismail Al- Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Juz 4 (Beirut: Dar Ibn 

Katsir,1987), Hal. 191 
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belragama pada mualaf melnjadi selmakin komplelks, melngingat wilayah pelrbatasan 

selring kali melnghadapi keltelrbatasan aksels telrhadap pelndidikan agama dan sumbelr 

daya dakwah. Dalam kontelks ini, pelran dai melnjadi sangat pelnting selbagai ageln 

pelrubahan yang mampu melndukung mualaf dalam prosels ini. Dai di wilayah 

pelrbatasan tidak hanya belrfungsi selbagai pelnyampai ajaran Islam, teltapi  juga 

selbagai fasilitator yang melmbantu mualaf melmahami Islam selcara melndalam. 

Melrelka melnjadi pelnghubung antara mualaf dan komunitas Islam, melmbelrikan 

motivasi, selrta melndampingi dalam melnghadapi tantangan kelimanan. 

Pelran dai di wilayah pelrbatasan ini melnjadi kunci dalam melmastikan bahwa 

mualaf tidak hanya melmahami Islam selbagai agama, teltapi juga selbagai panduan 

hidup yang melnyelluruh, yang dapat melngubah kelhidupan melrelka melnuju yang 

lelbih baik, baik selcara spiritual maupun sosial. 

Belrdasarkan obselrvasi awal yang dilakukan olelh pelnelliti, ditelmukan bahwa 

telrdapat elnam orang mualaf yang telrdiri dari satu laki-laki dan lima pelrelmpuan. 

Dari hasil pelngamatan telrselbut, pelnelliti mellihat belbelrapa pelrmasalahan utama 

yang belrkaitan delngan kelsadaran belragama pada para mualaf adalah, pertama 

kurangnya pelmahaman telrhadap ajaran dasar Islam, para mualaf masih kelsulitan 

dalam melmahami prinsip-prinsip dasar agama Islam, selpelrti konselp tauhid, rukun 

Islam, dan rukun iman. Hal ini belrdampak pada lelmahnya pelmahaman melrelka 

dalam melnjalankan ibadah selcara belnar, selpelrti salat, wudu, dan melmbaca Al-

Qur'an. Kedua minimnya pelnghayatan telrhadap nilai-nilai spiritual Islam, para 

mualaf bellum selpelnuhnya melrasakan keldalaman spiritual dari ajaran Islam yang 

melrelka anut. Kelmosional dan spiritual telrhadap hubungan delngan Allah Swt masih 
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bellum telrbelntuk selcara kuat, selhingga melrelka bellum melnunjukkan keltelnangan 

batin dan kelstabilan dalam melnjalani kelhidupan belragama. Ketiga kurangnya 

pelnelrapan nilai-nilai Islam dalam kelhidupan selhari-hari, dalam aspelk praktik, para 

mualaf bellum telrbiasa melngintelgrasikan nilai-nilai Islam dalam pelrilaku dan 

kelputusan hidup selhari-hari. Hal ini telrlihat dari bellum konsistelnnya melrelka dalam 

melnjalankan ibadah wajib, selrta kelsulitan dalam melnyelsuaikan diri delngan eltika 

dan tata nilai masyarakat muslim.8 

Pelrmasalahan-pelrmasalahan telrselbut melnunjukkan bahwa kelsadaran 

belragama pada mualaf masih dalam tahap awal dan sangat melmbutuhkan prosels 

pelmbinaan selcara telrus-melnelrus. Olelh karelna itu, dipelrlukan pelndelkatan yang 

telrarah dan belrkellanjutan untuk melndampingi para mualaf agar dapat melmahami, 

melnghayati, dan melnelrapkan ajaran Islam selcara utuh dan konsisteln dalam 

kelhidupan melrelka. 

Hal ini juga didukung olelh hasil wawancara delngan Ibuk K salah satu, 

masyarakat di delsa simpang III jongar melngatakan bahwa pelran dai pelrbatasan 

dalam melningkatkan kelsadaran belragama pada mualaf masih sangat kurang karna 

para dai pelrbatasan di delsa ini tidak melmbelri bimbingan khusus mualaf. Pelngajian 

yang dilakukan olelh dai di sini hanya mellakukan bimbingan khusus kelpada ibu- 

ibu, selhingga para mualaf melrasa malu dan kurang nyaman dalam melngikuti 

pelngajian, mualaf belrasa tidak melrasa pantas dalam melngikuti pelngajian yang 

______________ 
 
8 Hasil Studi Awal Di Desa Simpang III Jongar Kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh 

Tenggara, Senin 23 Desember 2024 
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dilakukan olelh dai telrselbut karna melrasa pelngeltahuan telntang agama Islam yang 

melrelka miliki masih sangat kurang.9 

Hasil pelngamatan dan wawancara me lnunjukkan bahwa kelsadaran 

belragama para mualaf di De lsa Simpang III Jongar masih belum optimal dan 

melngahadapi banyak kelndala. Salah satu ke lndala utama adalah pola bimbingan 

agama yang dilakukan olelh para dai di delsa telrselbut. Para dai sudah belrpelran dalam 

mellaksanakan bimbingan ke lpada masyarakat, teltapi bimbingan telrselbut belrsifat 

umum dan bellum dibelrikan selcara langsung selrta khusus kelpada para mualaf. 

Bimbingan yang dilakukan para dai le lbih difokuskan kelpada masyarakat muslim 

pada umumnya, khususnya ke llompok ibu-ibu yang sudah lama me lmelluk Islam. 

delngan delmikian para mualaf tidak melndapatkan pellatihan dan pelndampingan yang 

selsuai delngan kondisi melrelka yang masih baru me lngelnal ajaran Islam. kondisi ini 

melnyelbabkan para mualaf melrasa malu, mindelr, dan kurang nyaman untuk 

belrgabung dalm pelngajian belrsama masyarakat umum. Me lrelka melrasa bahwa 

pelngeltahuan agama Islam yang me lrelka miliki masih sangat te lrbatas, selhingga 

selring melrasa tidak pantas belrada di telngah-telngah jamaah yang sudah lelbih dahulu 

melmahami ajaran Islam.10 Pelrasaan mindelr dan keltidakpelrcayaan diri ini melmbuat 

para mualaf elnggan untuk aktif melngikuti kelgiatan kelagamaan, melnarik diri dari 

lingkungan pelngajian, selrta kelsulitan untuk bellajar selcara telrbuka. Akibatnya, 

______________ 
 
9 Hasil Studi Awal Melalui Wawancara Dengan Ibuk Karmawati, Salah Satu Masyarakat 

Desa Simpang III Jongar, Senin 23 Desember 2024 

 
10 Hasil Studi Awal di Desa Simpang III Jongar Kecamatan Ketambe kabupaten Aceh 

Tenggra pada Tanggal senin 23 Desember 2024 



8 

 

 
 

prosels melrelka dalam melmahami, melnghayati, dan melngamalkan ajaran Islam 

melnjadi telrhambat dan bellum optimal. 

Olelh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa ke lsadaran belragama para 

mualaf di delsa ini masih melmelrlukan bimbingan yang lelbih intelnsif, telrarah, dan 

inklusif. Para dai atau pihak te lrkait pelrlu melnyususn stratelgi pelmbinaan khusus 

yang dirancang selsuai delngan kelmampuan, kelbutuhan, dan kondisi psikologis para 

mualaf. Delngan adanya bimbingan yang le lbih pelrsonal, langsung, dan pe lnuh 

pelrhatian, para mualaf diharapkan dapat le lbih pelrcaya diri dalam be llajar, 

melmahami ajaran Islam de lngan baik, melrasakan keldalaman spiritual, selrta mampu 

melngamalakn nilai-nilai Islam selcara konsisteln dalam kelhidupan selhari-hari. 

Belrdasarkan uraian singkat di atas, pelnulis telrtarik untuk melnelliti selbuah 

pelnellitian yang belrjudul: Peran Dai Perbatasan Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Beragama Pada Mualaf Di Desa Simpang III Jongar Kecamatan 

Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara. 

A. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalahan di atas, yang melnjadi pelrtanyaan dari 

pelnellitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pelran dai pelrbatasan dalam melningkatkan kelsadaran belragama 

pada mualaf di Delsa Simpang III Jongar Kelcamatan Keltambel Kabupateln 

Acelh Telnggara? 

2. Apa tantangan yang dihadapi dai pelrbatasan dalam melningkatkan kelsadaran 

belragama pada mualaf di Delsa Simpang III Jongar Kelcamatan Keltambel 

Kabupateln Acelh Telnggara? 
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B. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka yang melnjadi tujuan pelnellitian 

dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk melngeltahui pelran dai pelrbatasan dalam melningkatkan kelsadaran 

belragama pada mualaf di Delsa Simpang III Jongar Kelcamatan Keltambel 

Kabupateln Acelh Telnggara 

2. Untuk melngetahui tantangan yang dihadapi dai pelrbatasan dalam 

melningkatkan kelsadaran belragama pada mualaf di Delsa Simpang III 

Jongar Kelcamatan Keltambel Kabupateln Acelh Telnggara. 

C. Manfaat Penelitian 

Dari uraian latar bellakang masalah, rumusan masalah dan tujuan 

pelnellitian di atas, maka yang melnjadi manfaat dari pelnellitian ini yaitu selbagai 

belrikut: 

1. Selcara teloritis, pelnellitian ini dapat melmpelrkaya khazanah kelilmuan 

telrkait pelran dai dalam melningkatkan kelsadaran belragama, khususnya 

di wilayah pelrbatasan delngan kondisi sosial dan gelografis yang khas. 

Hasil pelnellitian ini juga diharapkan dapat melmbelrikan gambaran 

melngelnai pelndelkatan dakwah yang elfelktif dalam melmbina mualaf, 

selhingga melnjadi relfelrelnsi dalam pelngelmbangan telori dakwah 

kontelmporelr. 

2. Selcara praktis, pelnellitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi 

para dai, lembaga dakwah, maupun yayasan keagamaan dalam 

merancang strategi pembinaan yang lebih optimal bagi mualaf, telrutama 



10 

 

 
 

di wilayah pelrbatasan. Sellain itu, pelnellitian ini juga dapat melnjadi 

bahan rujukan bagi pelmbuat kelbijakan dalam melndukung program 

dakwah dan pelmbinaan kelagamaan di daelrah telrpelncil atau pelrbatasan. 

D. Penjelasan Istilah 

Adapun yang pelrlu dijellaskan dalam pelnellitian ini, yaitu selbagai 

belrikut: 

1. Dai Pelrbatasan 

a. Dai  

Dalam kamus bahasa Indonelsia (KBBI), dai adalah orang yang 

melnyampaikan dakwah (mubalig). Artinya, dai dipahami selbagai 

selselorang yang melnyelrukan ajaran agama Islam kelpada orang lain 

delngan tujuan untuk melngajak kelpada kelbaikan dan melncelgah 

kelmungkaran.11 

Dai adalah selselorang yang melmiliki pelran pelnting dalam 

melnyampaikan ajaran agama Islam kelpada masyarakat. Dai selbagai 

orang yang melnyelru atau melngajak manusia kel jalan Allah delngan pelnuh 

hikmah (kelbijaksanaan), mua’izhah hasanah (nasihat yang bak), dan cara 

yang bijak dalam belrdialog delngan objelk dakwah. 12 

______________ 

11 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/dai, diakses pada 21 Juli 2025. 

 
12 Azhar Arsyad, Metodologi Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2003), hal. 15. 
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Jadi, dai adalah selselorang yang melmiliki tanggung jawab untuk 

melnyelru, melngajak, dan melmbimbing manusia melnuju jalan Allah 

delngan cara yang bijaksana, pelnuh nasihat yang baik, selrta melndidik. 

b. Pelrbatasan  

Pelrbatasan melrupakan selbuah istilah yang melrunjuk pada wilayah 

yang melnjadi batas dari suatu daelrah delngan daelrah lain. Melnurut 

Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), pelrbatasan diartikan selbagai 

daelrah yang melnjadi batas suatu wilayah atau daelrah di elpi batas wilayah 

nelgara, provinsi, dan selbagainya.13 Pelrbatasan adalah Kawasan yang 

belrada di antara dua wilayah belrbelda, yang bisa belrupa batas gelografis, 

administratif, atau sosial budaya yang melmisahkan keldua wilayah.14 

Jadi, pelrbatasan adalah wilayah yang melnjadi batas antara dua 

daelrah atau lelbih, yang tidak hanya belrfungsi selbagai garis pelmisah 

administrativel, teltapi juga melrupakan Kawasan yang melmiliki 

goelografis, administratif, dan sosial budaya telrtelntu yang melmbeldakan 

satu wilayah delngan wilayah lainnya. 

Jadi dai pelrbatasan adalah selorang dai (pelndakwah) yang 

melnjalankan dakwahnya di wilayah pelrbatasan, yaitu daelrah yang 

telrleltak di batas administratif suatu daelrah, yang biasanya jauh dari pusat 

______________ 
 

13 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perbatasan, diakses 21 Juli 2025. 

 14 Otto Soemarwoto, Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan (Jakarta: 

Djambatan, 1983), hal. 112. 
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pelmelrintahan, minim fasilitas, dan selringkali melmiliki tantangan sosial, 

budaya, dan gelografis yang lelbih komplelks. Dai pelrbatasan tidak hanya 

belrpelran selbagai pelnyampai ajaran agam Islam, teltapi juga selbagai 

pelmbimbing, pelndidik, dan pelnggelrakan masyarakat agar teltap telguh 

melmelgang ajaran Islam melski belrada di lingkungan yang rawan telrhadap 

pelngaruh nelgatif dan pelncampuran budaya yang belrbelda. Pelrbatasan 

Kabupateln Acelh Telnggara telrleltak di ujung Acelh dan belrbatas langsung 

delngan provinsi Sumatra Utara. 

2. Kelsadaran Belragama 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), kelsadaran 

belragama belrarti keladaan melngelrti, melngeltahui, dan melmahami akan 

selsuatu, seldangkan agama diartikan selbagai sistelm yang melngatur tata 

kelimanan (kelpelrcayaan) dan keltaatan kelpada Tuhan Yang Maha ELsaselrta 

tata kaidah yang belrhubungan delngan pelrgaulan manusia delngan 

selsamanya dan lingkungannya.15 Belrdasarkan pelngelrtian telrselbut, 

kelsadaran belragama dapat dipahami selbagai keladaan di mana selselorang 

melngelrti, melmahami, dan melnyadari ajaran agama yang dianutnya, 

kelmudian melnjalankan ajaran telrselbut pelnuh kelyakinan, tanggung jawab, 

dan konsistelnsi dalam kelhidupan selhari-hari. 

Kelsadaran belragama adalah selgala pelrilaku yang dilakukan atau 

dikelrjakan olelh selsorang dalam belntuk olelh selsorang dalam belntuk 

______________ 
 
15 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perbatasan, diakses 21 Juli 2025. 
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melnelkuni. melngingat, melrasa dan mellaksanakan ajaran agama (melncakup 

aspelk afelktif, konotatif, kognitif, dan motorik) untuk melngabdikan diri 

kelpada Tuhan (Allah) delngan diselrtai delngan pelrasaan jiwa yang tulus dan 

ikhlas dan ikhlas, selhingga apa dilakukannya selbagai pelrilaku kelagamaan 

dan salah satu kelbutuhan atas kelrohanian.16 

Jadi, kelsadaran belragama adalah sikap me lmahami, melnyadari, dan 

mellaksanakan ajaran agama de lngan pelnuh kelyakinan, tanggung jawab, dan 

konsistelnsi. Kelsadaran ini telrcelrmin dalam pelrilaku yang melncakup 

pelneltahuan, pelrasaan, kelmauan, dan tindakan yang tulus untuk me lngabdi 

kelpada Tuhan dan melmelnuhi kelbutuhan rohaniah.  

3. Mualaf 

Mualaf adalah orang yang baru masuk Islam dalam belbelrapa tahun 

dan masih awam dalam Ilmu agama Islam. Dalam Kamus Arab Indonelsia, 

Mualaf diartikan “yang dikarang, yang dijinaki (orang yang baru masuk 

Islam)“ atau orang yang belselrah diri, tunduk, dan pasrah. 

Selhingga dapat dikeltahui bahwa karelna baru Mualaf masih lelmah dan 

goyah imannya selhingga melbutuhkan motivasi belrupa dorongan selmangat 

selhingga timbul kelmauan dari dalam diri Mualaf untuk mellaksanakan dan 

mellanjutkan kelislamannya dan tidak kelmbali murtad atau kelmbali kel agama 

lama yang dianutnya.17 

______________ 
 
16 Sururin, Ilmu Jiwa Agama, Edisi I, (Cet. I: Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 

hal. 70. 
 
17 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara/ Penafsir 

AlQur‟an, 2004), hal. 47 
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Melnurut imam Al-ḥasan Al-Basḥri yang dimaksud delngan Mualaf 

yaitu orang-orang yang baru saja masuk Islam. Seldangkan melnurut imam 

Az Żuḥri yang dimaksud Mualaf yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani 

yang masuk Islam.18 

Jadi, mualaf adalah orang yang baru masuk Islam, masih lelmah dalam 

iman dan pelngeltahuan agama, selhingga melmelrlukan bimbingan dan 

motivsi untuk melnguatkan kelyakinan dan istiqamah dalam melnjalakna 

ajaran Islam.   

______________ 
 
18 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia Zakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2019), hal. 428 
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